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Hubungan Filsafat dan Agama 

Dalam Perspektif Ibnu Rusyd 
 

Sahilah Masarur Fatimah1 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

10.15408/sjsbs.v7i1.13787 

 

Abstract 

This article was written aimed at discussing the relationship between philosophy and 

religion in the view of Ibn Rushd. In the historical development between philosophy and 

religion this has become something that is debated by some experts. There are some experts 

who argue that philosophy and religion are different things and cannot be united, and there 

are also those who argue that philosophy and religion are things that have a relationship. 

In this connection, Ibn Rushd, a great philosopher tried to link or connect between 

philosophy and religion. In the thought of Ibn Rushd, he assured that between philosophy 

and religion are interrelated. Philosophy itself tries to uncover a truth, so with religion that 

is trying to express a truth so that the two cannot be separated or interrelated. He also 

poured this in a book called fashl al-maqal wa taqrir ma bain al-hikmah wa al-sharia min 

al-ittishal. 

Keywords: Philosophy, religion, Ibn Rusyd. 

 

Abstrak 

Artikel ini ditulis bertujuan untuk membahas mengenai hubungan antara filsafat dengan 

agama dalam pandangan Ibnu Rusyd. Dalam perkembangan sejarah antara filsafat dan 

agama hal ini telah menjadi sesuatu yang diperdebatkan oleh beberapa ahli. Ada beberapa 

ahli yang berpendapat bahwa filsafat dan agama merupakan suata hal yang berbeda dan 

tidak dapat disatukan, dan juga ada yang berpendapat bahwa filsafat dan agama 

merupakan hal yang memiliki hubungan kertekaitan.  Dalam kaitannya, Ibnu Rusyd 

seorang filosofis besar berusaha untuk mengkaitkan atau menghubungkan antara filsafat 

dan agama. Dalam pemikiran Ibnu Rusyd beliau meyakinkan bahwa antara filsafat dan 

agama merupakan hal yang saling berkaitan. Filsafat sendiri berusaha untuk mengungkap 

suatu kebenaran, demikian dengan agama yaitu berusaha untuk mengungkapkan suatu 

kebeneran sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan atau saling berkaitan. Hal ini pula 

telah beliau tuangkan dalam buku yang berjudul fashl al-maqal wa taqrir ma bain al-

hikmah wa al-syariah min al-ittishal.  

Kata kunci : Filsafat, agama, Ibnu Rusyd. 
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Pendahuluan  

Filsafat dan Agama merupakan sesuatu yang berbeda. Walaupun agama dan 

filsafat pada dasarnya memiliki tujuan yang sama yaitu mengungkap kebenaran akan 

tetapi  filsafat dan agama berasal dari landasan yang berbeda. Agama berasal dari 

sebuah keyakinan, sementara filsafat berasal dari kebertanyaan. Perbedaan inilah yang 

membuat para filosof saling bertentangan dan saling berbeda pendapat. Adapula salah 

satu yang ikut berkonstribusi dalam memikirkan hal ini, yaitu Ibnu Rusyd. Ibnu Rusyd 

merupakan salah satu tokoh yang memiliki pengaruh besar dalam bidang filsafat. Ibnu 

Rusyd melalui tulisannya Tahafut At-Tahafut berusaha kembali menggembangkan 

pemikiran-pemikiran filsafat yang sebelumnya tenggelam. Ibnu Rusyd berjasa besar 

terhadap perkembangan pemikiran filsafat. Ibnu Rusyd juga berjasa mempertemukan 

antara filsafat dengan agama berdasarkan aspek yang berbeda dengan filusuf” yang 
sebelumnya.  

 Ibnu Rusyd atau Averoes adalah seorang filsuf dan juga pemikir dari al-

Andalus. Ibnu Rusyd lahir di Cordova pada tahun 520 H atau 1126 M. Beliau merupakan 

filsuf muslim terkemuka pada abad pertengahan. Sebagai seorang filosof Ibnu Rusyd 

telah memberikan kontribusi dalam dunia filsafat. Dalam pemikirannya, Ibnu Rusyd 

sangat tertarik terhadap pemikiran Aristoteles dan ia juga sering memberikan komentar 

dan ulasan terhadap pemikiran Aristoteles. Hal inilah yang membuat Ibnu Rusyd 

dijuluki komentator Aristoteles.  

Ibnu Rusyd dalam pemikirannya berusaha mempertemukan argumentasi-

argumentasi agama-agama dengan filsafat. Dalam peradaban sejarah Islam klasik telah 

terjadi perdebatan yang didasari oleh perbedaan sudut pandang. Di satu sisi para filosof 

mendasari argumen pemikirannya berdasarkan akal, sedangkan para ulama argumen 

pemikirannya lebih berdararkan wahyu. Sudah banyak upaya yang dilakukan guna 

menghubungkan kedua pemikiran tersebut, terutama filosof muslim. Mereka berusaha 

untuk mencari jalan keluar guna menyelesaikannya hingga muncul beberapa konsep 

pemikiran yang berusaha mempertemukan kebenaran filsafat dan agama. Usaha-usaha 

yang telah dilakukan filosof muslim guna menjembatani filsafat dan agama belum 

sepenuhnya mampu menjembatani agama dan filsafat, hingga Ibnu Rusyd berusaha 

mencari titik penyesuaian antara argumen akal (filsafat) dan juga argumen syariat 

(agama). Pemikiran Ibnu Rusyd lebih condong ke dalam spiritual secara mendalam, 

hingga akhirnya muncul stagnasi intelektual dalam dunia Islam. Tulisan ini berisikan 

uraian mengenai riwayat hidup Ibnu Rusyd, konsep filsafat dan agama dalam 

pandangan Ibnu Rusyd, dan pemikiran Ibnu Rusyd mengenai hubungan agama dan 

filsafat. 

 

Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah kepustakaan atau 

studi pustaka. Dalam mengkaji materi atau teori dalam penulisan ini berdasarkan 

langsung kepada artikel-artikel yang telah dipublikasikan ataupun berdasarkan buku-
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buku yang telah diterbitkan.2 Kepustakaan atau studi pustaka merupakan metode yang 

sangat penting digunakan dalam melakukan penelitian. Dengan metode ini penulis 

akan lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang hendak dikaji, dan 

berdasarkan sumber yang telah dapat diakui kebenarannya.  

 

Pembahasan 

1. Riwayat hidup Ibnu Rusyd 

Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd atau biasa dipanggil Ibnu 

Rusyd atau Averroes, panggilan Averroes sendiri berasal dari nama kakeknya. Ibnu 

Rusyd lahir pada 1126 M di kota Kordoba, Andalus yang sekarang dikenal dengan 

Spanyol. Beliau berasal dari keluarga yang memiliki intelektual yang baik, ayah dari 

Ibnu Rusyd adalah seorang hakim di Kordoba. Lingkungan keluarganya inilah yang 

membuat Ibnu Rusyd juga memiliki intelektual tinggi dan sangat mencintai ilmu. Ibnu 

Rusyd juga terkenal dengan karismatik dan juga kegigihannya dalam mencari ilmu, 

akan tetapi dalam proses mencari ilmu beliau lebih terfokus kepada hal-hal yang 

berkaitan dengan agama dan syariat. Hal ini bukan berarti beliau tidak gigih dalam 

mencari disiplin ilmu lainnya. Seperti halnya ilmu kedokteran, tidak berbeda dengan 

Ibnu Sina beliau juga cukup dikenal dalam bidang ini.3 

 Ibnu Rusyd besar di kalangan keluarga yang sangat mencintai ilmu, tak heran 

jika beliau juga sangat mencintai ilmu sama dengan keluarganya. Ayah dan kakek Ibnu 

Rusyd merupakan seorang mantan hakim yang terkenal, maka tak heran jika Ibnu 

Rusyd memiliki intelektual yang bagus sama seperti ayah dan kakeknya.4  

Di suatu kesempatan Ibnu Rusyd bersama ayahnya mengkaji suatu buku 

karangan Imam Malik Al-muwaththa’. Pada perkembangan tahun 700- 1200 Ibnu Rusyd 

merupakan filosof paling terkenal. Ibnu Rusyd juga aktif dalam mengkaji dan 

mengkomentari karya dari filsuf Yunani yaitu Aristoteles. Hal ini mempengaruhi 

munculnya aliran Averroisme yang cukup berpengetahuan untuk ilmuwan di Eropa 

pada saat itu.  Selain mengkaji dan mengomentari karya Aristoteles beliau juga mengkaji 

dan mengomentari karya-karya filosof lainya seperti al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Bajjah, dan 

al-Ghazali.5    

Ibnu Rusyd mengomentari karya-karya Aristoteles, akan tetapi perhatian 

intelektualnya terhadap konteks pemikiran filsafat Islamnya telah diabaikan. Untuk 

memperoleh suatu pemahaman yang benar mengenai pemikiran filosofis Ibnu Rusyd 

harus berdasarkan sumber yang benar yaitu tahfut at-tahafut. Filsafat Ibnu Rusyd 

mempresentasikan pemikiran Islam ke dalam arah yang esensial, yaitu memahami 

Aristoteles. Para filosof muslim mengira bahwa karya Aristoteles adalah karya dari 

                                                             

2 V. Wiratna sujarweni, metodelogi penelitian (Yogyakarta : pustaka baru perss,2014),hlm.57.  
3 Rusyd ibnu. Tahafut at-tahafut. Terj.khalifurahman fath.(yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004). hlm.1.  
4 Hamzah.”EPISTEMOLOGI IBNU RUSYD DALAM  MEREKONSILIASI AGAMA DAN 

FILSAFAT”, jurnal pemikiran islam. Vol. 4 No. 1, 2018,hal. 171. 
5 Mukhtasar Syamsudin, Hubungan Wahyu Dan Akal Dalam Tradisi Filsafat Islam. Jurnal Filsafat. 

Vol. 1 No. 2, 2012, 131.  
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filososf neoplatonisme. Ibnu Rusyd telah banyak menerjemahkan karya-karya dari 

Aristoteles. Menurut Ibnu Rusyd bahwa Aristoteles adalah pemikir yang sangat besar, 

filosof terbesar ynag pernah lahir yang sama sekali tidak memiliki kesalahan dalam 

berpikir. Penemuan-penemuan dalam filsafat tidak mengalami perubahan yang 

signifikan dan substansial dengan apa yang telah dielaborasi Aristoteles. 

Ibnu Rusyd sangat mengagumi Aristoteles, karena penghormatannya terhadap 

Aristoteles harus dibayar mahal, dia diserang oleh kaum Ortodoks karena usahanya 

dalam mensejajarkan ajaran Aristoteles dengan Islam. Para teolog merasa bahwa usaha 

Ibnu Rusyd dalam merekonsiliasi dogma Islam dengan filsafat Aristoteles telah 

menodai ajaran-ajaran Islam. Meraka sangat murka terhadap Ibnu Rusyd dan 

menganggap bahwa Ibnu Rusyd telah  murtad. Bahkan ada suat kejadian dimana karya-

karyal tulisan Ibnu Rusyd dibakar kecuali yang berkaitan dengan pengobatan, 

arimatika, dan astronomi. Kepintaran dan juga keahlian yang dimiliki Ibnu Rusyd 

membuat ia beberapa kali memiliki jabatan yang cukup baik. Ibnu Rusyd pernah 

menjadi hakim, ia juga pernah menjadi qadhi, menjai dokter di istana cordova, dan iai 

juga pernah menjadi ahli filosof dan ahli hukum di lingkungan istana cordova pada era 

Sultan Abu Yusuf Ya’qub al-mansur. Akan tetapi hal ini membuat Ibnu Rusyd tidak 

disenangi oleh kaum fuqoha, meraka berusaha menyingkirkan Ibnu Rusyd dari istana, 

sehingga mereka membuat berita bahwa Ibnu Rusyd telah mengajarkan atau 

menyebarkan aliran filsafat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Sultan pun 

mempercayai hal ini, hingga Ibnu Rusyd diasingkan di Maroko, setahun kemudian ia 

meninggal dunia tepatnya pada tanggal 10 desember 1198 di kota Marakhis, ibu kota 

Maroko.6   

Setelah Ibnu Rusyd wafat banyak berdampak terhadap filsafat Islam, setelah 

beliau wafat pemikiran rasionalisme dalam filsafat Islam pun leyap. Hingga akhirnya 

Ibnu Rusyd diakui sebagai filusuf Islam yang besar yang dimiliki oleh umat Islam. 

Setelah wafatnya Ibnu Rusyd muncul filosof-filosof muslim seperti Mir Damar, dan 

Mulla Sadra. Akan tetapi kerangka berpikir filsafat mereka berbeda dengan Ibnu Rusyd, 

mereka lebih kearah berpikir ganostik sesuai tradisi mereka yang berasal dari Iran.7 

 

2. Karya karya Ibnu Rusyd  

Ibnu Rusyd adalah seorang filosof terkenal pada abad pertengahan. Pada masa 

Ibnu Rusyd lah filsafat islam  mencapai puncak. Ia termasuk kedalam filosof yang 

produktif. Karya–karya Ibnu Rusyd mencakup segala bidang seperti filsafat, ilmu 

kalam, kedokteran, nahwu, ahlak, fiqih, Dll. Namun tidak semua karya dari Ibnu Rusyd 

dapat ditemui hingga saat ini terutama yang masih tertulis dalam bahasa arab, akan 

                                                             

6 Faturohman, “Ibnu Rusd dan Pemikirannya”, Tsarwah, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam). Vol. 1 

No. 1, 2016, hal. 112.  
7 Mukhtasar Syamsudin,”Hubungan Wahyu Dan Akal Dalam Tradisi Filsafat Islam". Jurnal Filsafat. 

Vol. 1 No. 2, 2012, 133.  
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tetapi beberapa karya yang telah diterjemahkan dalam bahasa ibrani latin  masih dapat 

ditemukan.8  

Ibnu Rusyd terkenal akan kecintaannya terhadap ilmu. Ia tidak pernah lupa akan 

yang namanya belajar, hingga seumur hidupnya ia habiskan untuk belajar. Dalam 

penulisan karya-karyanya beliau selalu membaginya menjadi tiga jenis pembahasan 

yaitu komentar, kritik, dan pendapat. Ibnu Rusyd selain terkenal sebagai filosof ia juga 

dikenal sebagai kritikus dan komentator beberapa karya milik filosof lain.9  

Adapun beberapa karya Ibnu Rusyd yang terkenal, terdiri dari beberapa bidang 

keilmuan, yaitu: 

Pertama; Karya logika. Dalam karya logika Ibnu Rusyd menguraikan 

berdasarkan karya-karya dari Aristoteles kecuali karya yang berkaitan dengan politik 

dan membagi atas beberapa kategori yang dalam penulisannya terbagi atas uraian 

pendek, urain menengah, dan uraian panjang. Adapun karyanya sebagai: Kategori (al-

maqûlât), Hermeneutika (al-Ibârah), Analitika Prior (al-qiyâs), Analitika Posterior 

(alburhân), Topika (al-jadal), Sofistika (al-mughallithah), Retorika (al-khithâbah), dan Puisi 

(al-syi`r). Semua karya dari Ibnu Rusyd telah diterjemahkan dalam bahasa Arab dan juga 

bahasa Ibrani. Jasa besar Ibnu Rusyd adalah beliau mampu menjelaskan kembali tafsir-

tafsir yang sebelumnya tidak sesuai dengan bangsa Yunani hingga tafsiran tersebut 

dapat sesuai dan juga dapat diterima bangsa Yunani. Selain itu Ibnu Rusyd juga 

memberikan doktrin bahwa pada dasarnya logika berkaitan dengan realitas empirik. 

Yang kedua adalah Karya fisika (thabî`iyât) atau filsafat kealaman. Karya Ibnu 

Rusyd dalam bidang Fisika dan kealamaan sangat berpengaruh bagi perkembangan 

ilmu. Adapun karya-karya dalam bidang fisika adalah sebagai berikut: Talkhîsh Kitâb 

alThabî`î lî Aristhûthâlîs (Uraian Fisika Aristotelels), Syarh Kitâb al-Samâ’ wa alAlam li 
Aristhûthâlis (Uraian atas Langit dan Jagat Raya Aristoteles) dan Talkhîsh Kitâb al-Kaun 

wa al-Fasâd li Aristhûthâlîs (Uraian tentang Eksistensi dan Kerusakan menurut 

Aristoteles). Selain karya-karya tersebut, Ibnu Rusyd juga menulis beberapa buku yang 

berkaitan dengan fisika seperti Syarh Kitâb al-Hayawân li Aristhûthâlis (Uraian tentang 

Binatang karya Aristoteles), Syarh Kitâb al-Istiqsât li Jâlînûs (Uraian buku Istishad karya 

Galen), Mukhtashar alMajasthî (Uraian Almagest Porphiry) dan Talkhîsh Kitâb al-Qawiy al-

Thabî`î lî Jâlînûs (Uraian tentang Potensi Alamiah Galen). 

Karya beliau yang ketiga adalah dalam bidang Karya metafisika. Dalam bidang 

metafisika Ibnu Rusyd menuliskan beberapa uraian seperti: Syarh Kitâb Mâ Ba`d al-

Thabî`ah li Aristhûthâlîs (Uraian Metafisika Aristoteles), Maqâlah fî `Ilm al-Nafs (Ilmu 

Jiwa), Syarh Kitâb al-Nafs li Aristhû (Uraian tentang Jiwa karya Aristoteles), Maqâlah fî al-

`Aql (Tentang Intelek), Maqâlah fî Ittishâl al-Aql al-Mufâriq bi al-Insân (Hubungan Intelek 

Terpisah dengan Manusia), Syarh Maqâlah al-Iskandar fî alAql (Uraian Konsep Intelek 

Aleksander Aprodisias), Mas’alah fî al-Zamân (Persoalan Waktu) dan Talkhîsh al-Ilâhiyât 

li Niqulaus (Uraian Ketuhanan Nicolaus). 

                                                             

8 Sunardji Dahri Tiam, Historiografi Filsafat Islam, (Malang:Intrans Publising, 2015). hlm. 140.  
9Muhammad thoyib madani, ”Ibnu Rusd dan Kontribusinya Terhadap Perkembangan Ilmu Fiqih”, 

Kabilah. Vol. 2 No. 1, 2017, hlm. 44. 
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Keempat adalah karya-karya teologi (ilm al-kalâm). Dalam bidang teologi atau 

ilmu kalam Ibnu Rusyd banyak menuliskan beberapa karya. Karyanya sebagai berikut: 

Kitâb al-Kasyf`an Manâhij al-Adillah fî Aqâid al-Millah (Metode Pembuktian dalam Teologi 

Agama), Kitâb Fashl al-Maqâl fîmâ bain al-Hikmah wa al-Syarî`ah min al-Ittishâl 

(Mempertemukan Filsafat dan Syareat) dan Tahâfut al-Tahâfut (Kerancuan Buku Tahafut 

al-Ghazali). Dari beberpa karyanya tersebut Kitâb al-Kasyf `an Manâhij al-Adillah fî Aqâid 

al-Millah yang menjadi karya yang paling populer.  

Selanjutnya yang ke-lima yaitu karya hukum. Dalam bidang hukum Ibnu Rusyd  

menuangkan pemikirannya dalam kitab Bidâyah al-Mujtahid wa Nihâyah al-Muqtashid 

(Permulaan Mujtahid dan Puncak Muqtashid)dan Mukhtashar Kitâb al-Mustasfâ li al-

Ghazâli (Ringkasan Mustashfa al-Ghazali). Kitab Bidâyah al-Mujtahid wa Nihâyah al-

Muqtashid merupakan kitab terbaik dalam bidang hukum. 

Karya beliau yang ke-enam dan juga merupakan yang terakhir yaitu dalam 

bidang Karya astronomi. Dalam bidang astronomi ibnu rusd menulis beberapa buku 

seperti : Talkhîsh al-Atsâr al-Alawiyah li Aristhûthâlîs (Uraian Meteorologi Aristoteles), 

Maqâlah fî Jirm al-Samâwî (Benda-benda Langit) dan Maqâlah fî Harakah al-Falak (Gerak 

Langit).  

Karya-karya pemikiran Ibnu Rusyd telah menjadi warisan pemikiran filsafat di 

Eropa.  Akan tetapi pemikiran filsafat Ibnu Rusyd kurang dikenal oleh banyak orang 

bahkan oleh umat Islam sendiri. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab karya-

karya pemikiran Ibnu Rusyd kurang terkenal adalah: faktor pertama yaitu karya yang 

hingga saat ini dikenal merupakan karya terjemahan sedangkan karya asli dari Ibnu 

Rusyd banyak yang telah dibakar oleh orang-orang yang anti dengan filsafat dan juga 

orang-orang yang tidak sepemikiran dengan Ibnu Rusyd.  Dan faktor yang kedua yaitu 

Bangsa timur kurang menerima pemikiran-pemikiran filsafat  dan lebih mementingkan 

praktik keagamaan, berbeda dengan bangsa Eropa yang mudah dalam menerima 

pemikiran pemiran dari para filosof seperti Ibnu Rusyd.   

 

3.  konsep filsafat dan agama 

Ibnu Rusyd adalah seoranf filosof yang lebuh mengutamakan akal ketimbang 

perasaan, hal ini bukan berarti Ibnu Rusyd tidak memintangka persoalan agama. 

Menurut Ibnu Rusyd persoalaan-persoalan yang berkaitan dengan agama Islam harus 

diselesaikan pula dengan akal dan pikiran. Dalam kitab fashul maqal karangan dari 

beliau sendiri  menegaskan bahwa logika harus dipakai sebagai dasar segala penilaian 

tentang kebenaran. Hal ini juga juga berlaku dalam mempelajari agama, dalam 

mempelajari agama seseorang harus juga mempelajarinya secara logika. Akan tetapi 

Ibnu Rusyd juga mengakui kelemahan berpikir secara logika, ketika memecahkan 

permasalahan yang bekaitan dengan gaib dan yang eneh yang berhubungan dengan 

agama, maka logika tidak dapat membuktikannya, sehingga dianggap sesuatu yang 

lemah pembuktiannya.  

Ibnu Rusyd juga menjelaskan bahwa tujuan utama syariat Islam yang 

sebenarnya adalah pengetahuan yang benar dan amal perbuatan yang benar (al-ilmulhaq 
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wal-amalul-haq). Pengetahuan disini maksudnya adalah mengetahui dan memahami 

Allah ta’ala serta segala alam dan hakikat yang sebenarnya berdasarkan syariat.. dan 
mengerti apa yang sebenarnya dikehendaki seperti adanya surga dan neraka. Maksud 

amal perbuatan yang benar disini adalah melakukan perbuatan-perbuatan yang baik 

yang sesuai dengan syariat dan juga menjauhkan perbuatan-perbuatan yang dapat 

berdampak buruk. Ibnu Rusyd juga berpendapat bahwa agama Islam juga tidak 

mengandung hal-hal yang bersifat rahasia, hampir semua yang dipelajari dan dipahami 

di dalam agama Islam dapat dipahami juga oleh akal manusia.10   

 Konsep filsafat berdasarkan Ibnu Rusyd sangat mempengaruhi alam pikiran 

dunia pada saat itu. Berdasarkan pemikiran Ibnu Rusyd filsafat tidak ada 

pertentangannya dengan iman. Oleh karena itu Ibnu Rusyd berpendapat bahwa orang 

Islam dianjurkan untuk mempelajari filsafat dan tidak ada larangannya. Di dalam 

Alquran berisi tentang pencipta dan segala yang berkaitan dengan pencipta. Hal ini 

berarti bahwa Alquran membuat manusia untuk berpikir lebih mendalam atau berpikir 

filsafat mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan sang pencipta. Sesuai 

dengan tugas filsafat dalam membuat manusia berpikir wujud mengenai penciptanya 

dan juga segala sesuatu yang berhubungan dengan sang pencipta.11  

 

4. Hubungan filsafat dan agama  

Pada dasarnya hubungan antara filsafat dan agama tidak mungkin 

bertentangan. Karena kedua hal ini merupakan hal yang saling berhubungan. Filsafat 

adalah ilmu yang lebih mengutamakan akal, sedangkan agama adalah hal yang 

berkaitan dengan sang pencipta dimana kita juga memerlukan akal dalam 

memahaminya. Agama dan filsafat pada dasarnya memiliki persamaan yaitu 

mengungkap kebenaran. Akan tetapi ada beberapa pendapat mengenai hal hubungan 

antara filsafat dan agama. Sama halnya dengan Ibnu Rusyd, ia adalah seorang filosof 

besar yang berusaha mencari titik temu atau hubungan antara filsafat dan agama. Ibnu 

Rusyd menjelaskan bahwa antara filsafat dan syariat seperti dua sisi mata uang yang 

sama, hanya pada ungkapannya saja yang membuat filsafat dan syariat menjadi terlihat 

berbeda sedangkan esensinya tetap sama, yaitu mencari suatu kebenaran. Kebenaran 

sendiri menurut Ibnu Rusyd tidak ada yang ganda, hanya ada satu kebenaran saja. 12 

 Ibnu Rusyd sendiri menegaskan bahwa antara filsafat dan agama sangat 

berhubungan dan tidak ada dasar yang membuat keduanya bertentangan. Pernyataan 

Ibnu Rusyd sendiri diperkuat dengan dalil Alquran yaitu Qs. Al-hasyr: 2 dan QS. Al-

isra: 84. Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dianjurkan untuk berfilsafat 

atau berpikir secara mendalam. Fungsi agama sebenarnya adalah mencari kebenaran  

dan disinilah peran filsafat dibutuhkan. Dapat disimpulkan berdasarkan Alquran umat 

                                                             

10 Asep sualaiman, mengenal filsafat islam. (Bandung, yrama widya, 2016). hlm. 109 
11 Sunardji Dahri Tiam, Historiografi Filsafat Islam, (Malang: Intrans Publising, 2015). hlm. 141. 

Chairul fahmi,” transformasi filsafat dalam penerapan syariat islam”. Al-manahij. Vol.6 No.2. 2012. 

hlm 167. 
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muslim diwajibkan untuk berfilsafat dan tidak apabila ada dalil yang berisi mengenai 

larangan berfilsafat, maka dalil tersebut harus ditafsirkan secara jelas terlebih dahulu. 13 

Dalam pemikirannya mengenai hubungan antara filsafat dan agama, ada tiga 

asumsi yang mendasari pemikiran tersebut:  

1. Ad-Din Yujibu at-Tafalsuf (Agama mengandalkan dan mendorong untuk 

berfilsafat). Pandangan tersebut senada dengan yang dinyatakan Muhammad Yusuf 

Musa bahwa Thabi'ah al-Qur'an Tad'u li at-Tafalsuf (Karakter Alquran mengajak untuk 

berfilsafat). Terbukti banyaknya ayat yang menganjurkan untuk melakukan tadabbur, 

perenungan, pemikiran tentang alam, manusia dan juga Tuhan. 

2. Anna as-Syar'a fihi Dhzahirun wa Batinun, yaitu bahwa Syariat itu terdiri dari 

dua dimensi, yaitu lahir dan batin. Dimensi lahir itu untuk konsumsi para fuqaha', 

sedang dimensi batin itu untuk konsumsi para filusuf.  

3. Anna at-Ta'wil Dharuriyyun li al-Khairi as-Syari'ah wal Hikmah aw ad-Din wal 

Falsafah. Artinya, ta'wil merupakan suatu keharusan untuk kebaikan bagi syariat dan 

filsafat. 

Adapun pendekatan yang dilakukan Ibnu Rusyd ada dua, yaitu pendekatan 

rasional dan pendekatan syar’i. Upaya-upaya yang dilakukan Ibnu Rusyd dalam 

menyelaraskan antara agama dan filsafat merupakan suatu pemikiran yang sangat ia 

yakini. Ketika banyak filosof yang berusaha menjaga eksistensi fisafat dari tokoh-tokoh 

Islam, maka upaya terbaik yang dilakukan adalah penyesuaian antara agama dan 

filsafat. Upaya yang dilakukan adalah menempatkan filsafat pada posisi yang tidak 

bertentangan dengan agama. 

Adapun upaya yang dilakukan Ibnu Rusyd dalam menyesuaikan filsafat dan 

agama didasari pada 4 empat prinsip: Keharusan berfilsafat menurut syara, pengertian 

lahir dan pengertian batin serta keharusan ta’wi, Aturan-aturan dan kaidah ta’wil, dan 
Pertalian akal dengan wahyu.14 Ibnu Rusyd memandang bahwa hubungan akal dan 

wahyu dalam membahas suatu masalah saling mendukung satu sama lain. Dimana ada 

sesuatu yang harus dibahas oleh wahyu dan ada juga yang harus dibahas oleh wahyu 

dan juga akal. Dalam prosesnya, akal harus juga bertumpu kepada wahyu, seperti 

sesuatu yang bersifat prinsipil. Jika wahyu dan akal saling bertentangan tawil dapat 

dilakukan guna mencari kebenaran. Metode yang dilakukan Ibnu Rusyd dalam 

menghubungkan antara filsafat dan agama menggunakan metode qiyas dan  ta'wil. Ibnu 

Rusyd berpendapat bahwa filsafat dan agama tidak saling bertentangan, dengan kata 

lain filsafat adalah saudara kembar agama, sehingga antara keduanya saling mencari 

hakikat dari suatu kebenaran. Penggunaan tawil atau qiyas sendiri juga harus 

disesuaikan.  

                                                             

13 Mustofa hasan, sejarah filsafat islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2015) hlm.169. 
14 Hamzah. ”Epistemologi Ibnu Rusyd Dalam  Merekonsiliasi Agama dan Filsafat”, Jurnal Pemikiran 

Islam. Vol. 4 No. 1, 2018, hlm.179.   
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Ibnu Rusyd juga mengklasifikasi manusia atas 3 golongan. Pengklasifikasian ini 

dilakukan berdasarkan sudut pandang manusia yang berbeda-beda dalam menilai atau 

mengungkap suatu kebenaran:   

1. Burhaniyyat (kalangan filosof): golongan yang hanya berpegang pada argumen 

demonstratif (burhani), artinya argumen yang ditopang oleh proposisi yang 

bersifat aksiomatis. 

2. Jadaliyyat (kalangan pemikir/teolog): golongan yang berpegang pada argumen 

yang bersifat dialektik, artinya argumen yang dibangun atas dasar yang bersifat 

dhzanni. 

3. Khitabiyyat (kaum awam): golongan yang berpegang pada argumen yang bersifat 

tekstualis retorik, artinya argumen yang lebih banyak berdasarkan emosi (‘atifah) 
dibanding akal. 

 

Kesimpulan  

Ibnu Rusyd merupakan filsuf yang memiliki peran besar dalam perkembangan 

filsafat Islam. Ia dikenal karena kecintaanya terhadap ilmu. Rasa cintanya terhadap ilmu 

tumbuh karena ia dilahirkan di dalam keluarga yang memiliki intelektual tinggi. Ayah 

dan kakek Ibnu Rusyd merupakan mantan hakim yang terkenal saat itu. Ibnu Rusyd 

tidak hanya menguasai dalam bidang ilmu filsafat, tetapi ia juga ahli dalam 

pengetahuan ilmu lainnya. Karya-karya Ibnu Rusyd juga banyak, hampir semua karya 

beliau telah diterjemahkan kedalam bahasa ibrani dan bahasa arab. Banyak pemikiran-

pemikiran Ibnu Rusyd mengenai filsafat. Salah satu pemikiran Ibnu Rusyd adalah ia 

mengatakan bahwa antara filsafat dan agama saling berhubungan. Ketika filsuf lain 

berpendapat bahwa antara filsafat dan agama terdapat pertentangan, Ibnu Rusyd 

berusaha menjelaskan bahwa pada dasarnya hubungan antara filsafat dan agama tidak 

terdapat pertentangan, karena pada dasarnya antara filsafat dan agama memiliki tujuan 

yang sama yaitu mengungkap kebenaran. Selain itu dalam proses mengungkap 

kebenaran yang berkaitan dengan agama, juga diperlukan yang namanya pemikiran 

secara filsafat yaitu pemikiran yang berdasarkan akal.  
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